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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi digital Guru Pendidikan 
Agama Kristen terhadap kualitas pembelajaran peserta didik di era Society 5.0. 
Perkembangan teknologi digital menuntut guru PAK memiliki kemampuan dalam 
memanfaatkan teknologi secara efektif, kreatif, etis, dan bertanggung jawab dalam 
proses pembelajaran. Dalam perspektif iman Kristen, pemanfaatan teknologi perlu 
diarahkan untuk mendukung proses pendidikan, membangun karakter, serta menolong 
peserta didik bertumbuh dalam pengetahuan dan iman. Hal ini sejalan dengan firman 
Tuhan dalam Amsal 22:6, “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka 
pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu.” Ayat tersebut 
menegaskan pentingnya peran pendidik dalam membimbing peserta didik melalui proses 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Variabel penelitian terdiri 
atas kompetensi digital Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai variabel independen (X) 
dan kualitas pembelajaran peserta didik sebagai variabel dependen (Y). Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, 
normalitas, linearitas, regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Penelitian 
diharapkan menunjukkan bahwa kompetensi digital guru PAK memberikan pengaruh 
positif terhadap kualitas pembelajaran peserta didik. Dengan demikian, peningkatan 
kompetensi digital guru perlu dilakukan secara berkelanjutan agar teknologi dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran yang efektif sekaligus tetap berlandaskan 
nilai-nilai iman Kristen. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Digital, Guru, Pendidikan Agama Kristen, Kualitas Pembelajaran, 
Society 5.0, Teknologi Digital, Nilai Kristiani. 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang 
kehidupan, termasuk pendidikan. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara 
peserta didik memperoleh informasi, tetapi juga menuntut perubahan dalam cara guru 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Memasuki era Society 5.0, 
pendidikan diarahkan pada pemanfaatan teknologi yang tetap menempatkan manusia 
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sebagai pusat proses pendidikan. Dalam kondisi tersebut, guru dituntut memiliki 
kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi secara tepat agar pembelajaran menjadi 
lebih adaptif, interaktif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Eliwatis et al. 
(2022) menjelaskan bahwa era Society 5.0 menuntut guru memiliki kompetensi digital, 
komunikasi, kreativitas, pemecahan masalah, serta kemampuan mengintegrasikan 
teknologi dalam pembelajaran.  
Kompetensi digital guru menjadi salah satu aspek penting dalam menghadapi perubahan 
tersebut. Kompetensi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan 
perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan memilih sumber digital, 
menggunakan media pembelajaran, mengelola informasi, berkomunikasi melalui 
teknologi, serta memanfaatkan teknologi secara etis dan bertanggung jawab dalam 
kegiatan pembelajaran. Prasetiyo et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi digital dan 
efikasi diri memiliki keterkaitan dengan kompetensi profesional guru dalam menghadapi 
tuntutan Society 5.0. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi perlu diikuti 
dengan kemampuan pedagogis sehingga teknologi benar-benar dapat memberikan 
kontribusi terhadap kualitas pembelajaran.  
Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), tuntutan kompetensi digital guru 
memiliki karakteristik yang lebih khusus. Guru PAK tidak hanya bertugas menyampaikan 
pengetahuan keagamaan, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam membimbing 
peserta didik untuk bertumbuh dalam iman, karakter, moral, dan kehidupan yang sesuai 
dengan nilai-nilai Kristiani. Oleh sebab itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
PAK harus tetap berorientasi pada pembentukan manusia yang beriman dan berkarakter. 
Zebua (2023) menegaskan bahwa guru Agama Kristen pada era digital perlu memiliki 
kompetensi yang mampu mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan tugas 
pendidikan dan pembentukan peserta didik.  
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAK dapat dilakukan melalui berbagai 
media, seperti video pembelajaran, presentasi digital, platform pembelajaran daring, 
Alkitab digital, aplikasi pendidikan, serta berbagai sumber belajar berbasis internet. Boiliu 
et al. (2022) menjelaskan bahwa teknologi dapat menjadi landasan pendukung dalam 
pembelajaran PAK apabila digunakan secara tepat sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. Sementara itu, penelitian mengenai integrasi teknologi dalam pengembangan 
profesional guru PAK menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mendukung 
peningkatan kemampuan profesional guru, termasuk dalam kegiatan pengembangan dan 
penyusunan karya ilmiah.  
Penggunaan teknologi digital juga memiliki hubungan dengan kualitas proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang didukung teknologi memungkinkan guru menyajikan 
materi secara lebih variatif, menyediakan sumber belajar yang lebih luas, serta 
menciptakan interaksi pembelajaran yang lebih menarik. Paputungan dan Mashudi 
(2022) menjelaskan bahwa pembelajaran digital pada era Society 5.0 dapat membantu 
proses pendidikan melalui pemanfaatan berbagai media teknologi dengan tetap 
mempertahankan peran manusia dalam pembelajaran. Dengan demikian, kompetensi 
digital guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan relevan dengan perkembangan peserta didik. 
Namun demikian, perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan bagi guru. 
Tidak semua guru memiliki tingkat penguasaan teknologi yang sama. Masih terdapat guru 
yang mengalami kesulitan dalam memilih media digital, mengembangkan bahan ajar 
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berbasis teknologi, mengevaluasi sumber informasi digital, dan mengintegrasikan 
teknologi dengan tujuan pembelajaran. Prasetiyo et al. (2021) menemukan bahwa 
perkembangan teknologi memberikan tantangan terhadap kesiapan guru dalam 
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam praktik pembelajaran, 
sehingga peningkatan kompetensi digital menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi 
Society 5.0.  
Dalam pembelajaran PAK, tantangan tersebut menjadi semakin penting karena 
penggunaan teknologi tidak boleh hanya berorientasi pada aspek teknis. Guru perlu 
memastikan bahwa teknologi digunakan sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman 
peserta didik terhadap firman Tuhan, membangun karakter Kristiani, meningkatkan 
partisipasi belajar, dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna. Dengan 
demikian, kompetensi digital guru PAK perlu dipadukan dengan kompetensi pedagogis, 
profesional, sosial, dan spiritual. 
Landasan tersebut sejalan dengan firman Tuhan dalam Amsal 22:6: “Didiklah orang muda 
menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang 
dari pada jalan itu.” Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting 
dalam membimbing peserta didik agar berkembang sesuai dengan jalan yang benar. 
Dalam konteks pendidikan masa kini, tugas tersebut dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi secara bijaksana tanpa menghilangkan nilai-nilai 
iman Kristen. Guru PAK dipanggil untuk menjadi pendidik yang mampu mengikuti 
perkembangan zaman sekaligus memberikan teladan dalam penggunaan teknologi yang 
bertanggung jawab. 
Selain itu, prinsip penggunaan pengetahuan dan kemampuan secara bijaksana dapat 
dikaitkan dengan Kolose 3:23: “Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan 
segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.” Ayat tersebut dapat 
menjadi dasar bagi guru PAK dalam menjalankan tugas profesionalnya, termasuk ketika 
menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran. Teknologi hendaknya tidak menjadi 
tujuan utama, tetapi menjadi sarana untuk melaksanakan proses pendidikan secara lebih 
efektif dan memberikan manfaat bagi peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa kompetensi digital guru memiliki posisi 
penting dalam penyelenggaraan pembelajaran pada era Society 5.0. Khusus dalam 
Pendidikan Agama Kristen, kompetensi tersebut tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan mengintegrasikan 
teknologi dengan tujuan pembelajaran, nilai-nilai Kristiani, pembentukan karakter, dan 
pertumbuhan iman peserta didik. Oleh karena itu, penelitian mengenai “Pengaruh 
Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama Kristen terhadap Kualitas Pembelajaran 
Peserta Didik di Era Society 5.0” penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kompetensi digital guru berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran serta memberikan 
gambaran mengenai pentingnya penguatan kompetensi digital guru PAK dalam 
menghadapi tuntutan pendidikan pada era Society 5.0. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan 
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi digital Guru 
Pendidikan Agama Kristen terhadap kualitas pembelajaran peserta didik. Penelitian 
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dilakukan dengan mengumpulkan data berupa angka melalui penyebaran kuesioner 
kepada peserta didik, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan teknik statistik. 
Metode yang digunakan adalah metode survei. Metode survei digunakan untuk 
memperoleh informasi secara langsung dari responden mengenai kompetensi digital 
Guru Pendidikan Agama Kristen dan kualitas pembelajaran yang diterima peserta didik. 
Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu kompetensi digital Guru Pendidikan Agama 
Kristen sebagai variabel bebas (X) dan kualitas pembelajaran peserta didik sebagai 
variabel terikat (Y). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pagaran, Kecamatan Pagaran, Kabupaten 
Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Penelitian difokuskan pada peserta didik kelas X yang 
mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Waktu penelitian dilaksanakan pada 
tahun 2026, yang meliputi kegiatan persiapan penelitian, penyusunan instrumen, 
pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, serta penyusunan laporan hasil 
penelitian. Populasi merupakan keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik tertentu 
dan menjadi sasaran dalam suatu penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaran 
yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Berdasarkan jumlah peserta 
didik yang digunakan dalam penelitian, populasi kelas X berjumlah 68 orang. Dengan 
demikian, populasi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. Sampel merupakan bagian 
dari populasi yang dijadikan sumber data penelitian. Mengingat jumlah populasi dalam 
penelitian ini relatif kecil, yaitu sebanyak 68 peserta didik, maka teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah total sampling. Total sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai sampel 
penelitian. Oleh karena itu, seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaran yang 
berjumlah 68 orang dijadikan sebagai responden penelitian. Dengan demikian, jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 68 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner yang diberikan 
kepada 68 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaran untuk memperoleh data mengenai 
kompetensi digital Guru Pendidikan Agama Kristen (X) dan kualitas pembelajaran peserta 
didik (Y). Kuesioner menggunakan skala Likert 1–5.  Lalu dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data pendukung, seperti profil sekolah, jumlah peserta didik, dan data kelas 
X SMA Negeri 1 Pagaran. Observasi juga dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Kristen, khususnya penggunaan teknologi digital oleh guru dan 
keterlibatan peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Kompetensi Digital Guru 
Kompetensi digital guru merupakan kemampuan pendidik dalam menggunakan teknologi 
digital secara efektif, tepat, kritis, kreatif, etis, dan bertanggung jawab untuk mendukung 
pelaksanaan tugas profesional serta proses pembelajaran. Kompetensi digital tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan komputer, telepon pintar, aplikasi, atau 
internet, tetapi juga mencakup kemampuan memilih, mengembangkan, 
mengintegrasikan, dan mengevaluasi teknologi sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Menurut Redecker (2017), kompetensi digital pendidik merupakan kemampuan untuk 
menggunakan teknologi digital dalam meningkatkan dan mengembangkan kegiatan 
pendidikan. Kerangka DigCompEdu membagi kompetensi digital pendidik ke dalam enam 
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bidang utama, yaitu keterlibatan profesional, sumber daya digital, pembelajaran dan 
pengajaran, asesmen, pemberdayaan peserta didik, serta pengembangan kompetensi 
digital peserta didik.  
 
Pengertian Pendidikan Agama Kristen 
Pendidikan Agama Kristen merupakan proses pendidikan yang bertujuan membantu 
peserta didik mengenal, memahami, menghayati, dan menerapkan ajaran iman Kristen 
dalam kehidupan sehari-hari. PAK tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
pengetahuan Alkitab, tetapi juga pada pertumbuhan iman dan pembentukan karakter 
peserta didik. 
Dalam prosesnya, guru PAK berperan sebagai pendidik, pembimbing, teladan, dan 
fasilitator yang membantu peserta didik memahami nilai-nilai Kristiani. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran PAK perlu memperhatikan perkembangan peserta didik sekaligus 
perubahan lingkungan pendidikan. Pada era digital, pembelajaran PAK dapat 
memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk menyajikan Alkitab, video pembelajaran, 
presentasi, multimedia, platform pembelajaran, dan sumber digital lainnya. Namun, 
pemanfaatannya harus tetap diarahkan pada tujuan pendidikan Kristen. 
 
Pengertian Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran menunjukkan tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Pembelajaran yang berkualitas tidak 
hanya dilihat dari penyampaian materi oleh guru, tetapi juga dari keterlibatan peserta 
didik, penggunaan metode dan media yang tepat, interaksi antara guru dan peserta didik, 
serta pencapaian hasil belajar. 
Dalam konteks teknologi digital, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan apabila 
teknologi digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. UNESCO 
menegaskan bahwa teknologi pendidikan dapat memberikan manfaat bagi pembelajaran 
apabila penggunaannya diarahkan pada kebutuhan pendidikan dan didukung oleh guru 
yang memiliki kompetensi yang memadai. Dengan demikian, kualitas pembelajaran PAK 
dapat dipahami sebagai tingkat keberhasilan proses pembelajaran PAK dalam 
menciptakan pengalaman belajar yang efektif, aktif, bermakna, dan mampu mendukung 
perkembangan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta iman peserta didik. 
 
Era Society 5.0 
Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang menempatkan manusia sebagai pusat 
pemanfaatan teknologi. Dalam bidang pendidikan, konsep ini mendorong pemanfaatan 
teknologi digital untuk membantu menyelesaikan kebutuhan manusia dan menciptakan 
proses pendidikan yang lebih adaptif. Dalam konteks pendidikan, perkembangan Society 
5.0 menuntut guru untuk mampu beradaptasi dengan berbagai teknologi baru. Guru tidak 
lagi hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, 
pembimbing, dan pengarah peserta didik dalam menggunakan informasi dan teknologi 
secara bijaksana. 
Bagi guru PAK, tuntutan tersebut harus diimbangi dengan kemampuan mempertahankan 
nilai-nilai iman Kristen. Teknologi digunakan sebagai sarana pembelajaran, sedangkan 
nilai-nilai Kristiani menjadi dasar dalam mengarahkan penggunaannya. 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Kompetensi Digital Guru Pendidikan 
Agama Kristen terhadap Kualitas Pembelajaran Peserta Didik di Era Society 5.0”, diperoleh 
hasil bahwa kompetensi digital Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Pagaran. Penelitian ini menggunakan 68 responden dengan dua variabel, yaitu 
Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai variabel bebas (X) dan 
Kualitas Pembelajaran Peserta Didik sebagai variabel terikat (Y). 
 
Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama Kristen 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama 
Kristen memperoleh nilai rata-rata sebesar 51,84 dengan nilai minimum 42 dan 
maksimum 60. Dari 68 responden, sebanyak 34 peserta didik atau 50,00% menilai 
kompetensi digital guru berada pada kategori tinggi, 18 peserta didik atau 26,47% berada 
pada kategori sangat tinggi, 13 peserta didik atau 19,12% berada pada kategori sedang, 
dan 3 peserta didik atau 4,41% berada pada kategori rendah. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan penilaian 
positif terhadap kemampuan guru Pendidikan Agama Kristen dalam memanfaatkan 
teknologi digital. Kompetensi digital guru dapat terlihat dari kemampuan menggunakan 
perangkat digital, memanfaatkan sumber belajar digital, menggunakan media 
pembelajaran, menyampaikan materi dengan bantuan teknologi, serta memanfaatkan 
teknologi untuk mendukung proses evaluasi pembelajaran. 
Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, kompetensi digital guru memiliki 
arti yang cukup penting. Perkembangan teknologi telah mengubah cara peserta didik 
memperoleh informasi dan berinteraksi dengan materi pembelajaran. Peserta didik tidak 
lagi hanya memperoleh informasi melalui buku teks, tetapi juga melalui video, internet, 
platform pembelajaran, presentasi digital, dan berbagai sumber elektronik lainnya. Oleh 
sebab itu, guru PAK perlu memiliki kemampuan untuk memilih dan menggunakan 
teknologi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Kompetensi digital juga tidak hanya berkaitan dengan kemampuan guru mengoperasikan 
perangkat teknologi. Guru harus mampu menentukan teknologi yang sesuai dengan 
materi PAK dan karakteristik peserta didik. Penggunaan teknologi yang tepat dapat 
membantu guru menjelaskan materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan 
menarik. Misalnya, materi mengenai kasih, pengampunan, tanggung jawab, pelayanan, 
kejujuran, dan kehidupan berdasarkan firman Tuhan dapat disampaikan melalui video 
pembelajaran, presentasi interaktif, ilustrasi digital, maupun sumber Alkitab elektronik. 
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAK di lokasi penelitian telah 
memiliki kompetensi digital yang cukup baik, meskipun masih terdapat sebagian kecil 
peserta didik yang memberikan penilaian sedang dan rendah. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 
tetap diperlukan agar penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat dilakukan secara 
lebih optimal. 
 
Kualitas Pembelajaran Peserta Didik 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pembelajaran Peserta Didik 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 52,16, dengan nilai minimum 43 dan maksimum 60. 
Dari 68 responden, sebanyak 32 peserta didik atau 47,06% berada pada kategori tinggi, 
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20 peserta didik atau 29,41% berada pada kategori sangat tinggi, 14 peserta didik atau 
20,59% berada pada kategori sedang, dan 2 peserta didik atau 2,94% berada pada 
kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Kristen secara umum berada pada kategori baik. Kualitas pembelajaran dapat 
dilihat dari keaktifan peserta didik, pemahaman terhadap materi, motivasi belajar, 
interaksi dengan guru, ketertarikan mengikuti pembelajaran, kemampuan menyelesaikan 
tugas, serta ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi, tetapi juga oleh bagaimana peserta didik terlibat selama proses 
pembelajaran. Ketika guru mampu menggunakan media pembelajaran yang sesuai, 
peserta didik memiliki kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih 
beragam. Teknologi digital dapat memberikan variasi dalam pembelajaran sehingga 
peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat melihat, 
membaca, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan mencari sumber informasi yang berkaitan 
dengan materi PAK. 
Dalam Pendidikan Agama Kristen, kualitas pembelajaran juga berkaitan dengan 
kemampuan peserta didik memahami dan menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PAK tidak hanya dapat 
dilihat dari kemampuan peserta didik menjawab soal, tetapi juga dari perkembangan 
sikap, tanggung jawab, kejujuran, kasih, kepedulian, dan perilaku yang sesuai dengan 
ajaran Kristiani. 
 
Pengaruh Kompetensi Digital Guru terhadap Kualitas Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan: 

Y = 15,274 + 0,712X 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel Kompetensi Digital 
Guru sebesar 0,712 dan bernilai positif. Artinya, setiap peningkatan satu satuan 
kompetensi digital guru diperkirakan akan meningkatkan kualitas pembelajaran peserta 
didik sebesar 0,712 satuan. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antara 
kompetensi digital guru dengan kualitas pembelajaran peserta didik. Dengan kata lain, 
semakin baik kemampuan Guru Pendidikan Agama Kristen dalam menggunakan dan 
mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran, semakin baik pula kualitas 
pembelajaran yang dirasakan oleh peserta didik. 
Hasil uji t memperkuat temuan tersebut. Nilai thitung sebesar 8,214 dengan nilai signifikansi 
0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi digital Guru Pendidikan Agama 
Kristen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Pagaran. 
Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam menciptakan pembelajaran PAK yang lebih efektif. Guru yang memiliki 
kemampuan digital dapat menggunakan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk 
membantu peserta didik memahami materi. Selain itu, teknologi memungkinkan guru 
menciptakan pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga dapat meningkatkan perhatian 
dan keterlibatan peserta didik. 
 
Besarnya Kontribusi Kompetensi Digital Guru 
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Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,506. Nilai tersebut 
berarti bahwa kompetensi digital Guru Pendidikan Agama Kristen memberikan kontribusi 
sebesar 50,6% terhadap kualitas pembelajaran peserta didik. Besarnya kontribusi 
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi digital guru merupakan salah satu faktor yang 
cukup penting dalam mendukung kualitas pembelajaran. Namun, kualitas pembelajaran 
tidak hanya ditentukan oleh kompetensi digital guru. Sebesar 49,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Faktor lain tersebut dapat berupa motivasi belajar peserta didik, lingkungan keluarga, 
fasilitas sekolah, ketersediaan jaringan internet, metode pembelajaran, kondisi kelas, 
kemampuan awal peserta didik, hubungan guru dan peserta didik, serta faktor lainnya. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran PAK membutuhkan dukungan dari 
berbagai pihak dan tidak hanya mengandalkan kemampuan teknologi guru. 
 
Kompetensi Digital Guru PAK dalam Perspektif Pendidikan Kristen 
Kompetensi digital guru dalam pembelajaran PAK perlu ditempatkan sebagai sarana 
untuk mencapai tujuan pendidikan Kristen, bukan sebagai tujuan utama pembelajaran. 
Teknologi merupakan alat yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan materi dan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik, sedangkan dasar pembelajaran tetap 
berorientasi pada firman Tuhan dan pembentukan karakter Kristiani. 
Prinsip tersebut sejalan dengan Amsal 22:6 yang menekankan pentingnya mendidik anak 
menurut jalan yang patut baginya. Dalam konteks perkembangan teknologi, guru PAK 
memiliki tanggung jawab untuk membimbing peserta didik agar mampu menggunakan 
teknologi secara bijaksana dan bertanggung jawab. 
Selain itu, Kolose 3:23 mengajarkan agar setiap pekerjaan dilakukan dengan segenap hati. 
Prinsip ini dapat diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu guru perlu 
melaksanakan tugas pendidikan dengan sungguh-sungguh, termasuk mengembangkan 
kemampuan dalam menggunakan teknologi yang relevan dengan kebutuhan peserta 
didik. Dengan demikian, penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran PAK tidak 
boleh hanya berorientasi pada kecanggihan media. Teknologi harus digunakan untuk 
membantu peserta didik memahami firman Tuhan, mengembangkan pengetahuan, 
membentuk karakter, meningkatkan tanggung jawab, dan menerapkan nilai-nilai Kristiani 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
KESIMPULAN 
Kompetensi digital Guru Pendidikan Agama Kristen berada pada kategori tinggi. Hal ini 
terlihat dari hasil analisis deskriptif dengan nilai rata-rata sebesar 51,84. Sebagian besar 
peserta didik menilai bahwa guru telah mampu memanfaatkan teknologi digital dalam 
mendukung proses pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Kualitas pembelajaran 
peserta didik berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 52,16. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran PAK telah berlangsung dengan cukup baik, 
ditandai dengan keterlibatan, pemahaman, dan ketertarikan peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran. Kompetensi digital Guru Pendidikan Agama Kristen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembelajaran peserta didik. Hasil uji 
t menunjukkan nilai thitung sebesar 8,214 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian, semakin baik kompetensi digital guru, semakin baik pula kualitas pembelajaran 
peserta didik. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,506 menunjukkan bahwa 
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kompetensi digital Guru Pendidikan Agama Kristen memberikan kontribusi sebesar 50,6% 
terhadap kualitas pembelajaran peserta didik, sedangkan 49,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  Secara keseluruhan, kompetensi digital Guru 
Pendidikan Agama Kristen merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 
peningkatan kualitas pembelajaran di era Society 5.0. Penggunaan teknologi digital yang 
tepat dapat membantu menciptakan pembelajaran PAK yang lebih menarik, interaktif, 
efektif, dan tetap berorientasi pada pembentukan karakter Kristiani.  
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